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Abstrak. Umumnya sapi potong yang dipelihara di Kabupaten Bombana khususnya 

Kecamatan Kabaena Tengah adalah sapi Bali dipelihara secara ekstensif dan dibiarkan 

merumput pada penggembalaan alam secara bebas sepanjang hari. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah mengidentiikasi bentuk kepala dan tanduk sapi Bali di Kecamatan Kabaena Tengah 

Kabupaten Bombana. Sampel penelitian adalah sapi Bali yang dipelihara di Desa Enano, 

Lengora Induk, Lengora Selatan dan Manuru sebanyak 230 ekor (48 ekor jantan dengan 

kisaran umur 6-30 bulan dan 182 ekor betina kisaran umur 5 bulan-15 tahun). Penentuan lokasi 

secara purposive sampling. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi Bali di Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten 

Bombana adalah bentuk kepala jantan dominan lebar (87,5%) dan betina dominan panjang 

(100%), bentuk tanduk jantan dominan tanduk silak bajeg (54,16%) dan betina tanduk silak 

manggulgangsa (34,62%). Dapat disimpulkan bahwa bentuk kepala dan tanduk sapi Bali di 

Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana sangat bervariasi. 

 

Kata kunci: Sapi Bali, Bentuk kepala dan tanduk, Kabaena Tengah. 

 

Abstract. Generally, the beef cattle that are kept in Bombana Regency, especially in Central 

Kabaena Subdistrict, are Bali cattle that are extensively reared and left to graze freely on 

natural grazing throughout the day. The purpose of this study was to identify the shape of the 

head and horns of Bali cattle in Kabaena Tengah District, Bombana Regency. The research 

sample was 230 Bali cattle kept in Enano, Lengora Induk, South Lengora and Manuru villages 

(48 males with an age range of 6-30 months and 182 females with an age range of 5 months-15 

years). Determination of the location by purposive sampling. The data obtained were tabulated 

and analyzed descriptively. The results showed that Bali cattle in the District of Central 

Kabaena, Bombana Regency were the dominant male head shape (87.5%) and the female 

dominant long (100%), the male horn dominant form was the silak bajeg horn (54.16%) and 

the female silak horn was dominant. mangulgangsa (34.62%). It can be concluded that the 

shape of the head and horns of Balinese cattle in Central Kabaena District, Bombana Regency 

is very varied. 

 

Keywords: Bali Cattle, Head and horn shape, Central Kabaena. 

 

1. Pendahuluan 

Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi potong yang umumnya dipelihara oleh masyarakat 

Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana dengan skala peternakan rakyat dalam rangka 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan membantu penyediaan kebutuhan daging sapi. 

Populasi sapi potong di Kabupaten Bombana pada tahun 2021 berjumlah 51.067 ekor yang tersebar di 

22 Kecamatan dan Kecamatan Kabaena Tengah menempati urutan    ke 4 dengan populasi sapi potong 

2.271 ekor serta  terbanyak di Pulau Kabaena [1].  
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Pemeliharaan sapi Bali di Pulau Kabaena khususnya di Kecamatan Kabaena Tengah umumnya 

di lakukan secara ekstensif atau digembalakan secara bebas pada lahan          penggembalaan alam 

yang cukup luas. Sistem pemeliharaan tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

karakteristik kualitatif karena terjadi sistem perkawinan yang tidak terkontrol. Karakteristik kualitatif 

pada ternak umumnya dipengaruhi oleh faktor genetik dan kedua tetuanya (pejantan dan induk) [2]. 

Karakteristik kualitatif meliputi bentuk kepala dan tanduk sapi Bali memiliki bentuk yang spesifik 

dibandingankan dengan bangsa sapi potong lainnya. 

Data penelitian yang berhubungan dengan karakteristik kualitatif khususnya bentuk kepala dan 

tanduk sapi Bali masih sangat kurang, Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 

bentuk kepala dan tanduk pada sapi Bali di Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana. 

 

2. Materi dan Metode Penelitian 

2.1. Materi 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Kabaena Tengah, Kabupaten Bombana selama 

satu bulan yaitu bulan Februari sampai dengan Maret 2022.  Materi penelitian adalah sapi Bali yang 

dipelihara peternak yang berada di Kecamatan Kabaena Tengah, meliputi Desa Enano, Desa Lengora 

Induk, Desa Lengora Pantai, Desa Lengora Selatan, Desa Lamonggi, Desa Manuru dan Desa 

Tangkeno. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sapi Bali jantan yang berumur 6-30 bulan 

dan sapi Bali betina yang berumur 5 bulan - 15 tahun. Penentuan umur sapi Bali berdasarkan gigi atau 

biasa di sebut poel 1, poel 2, poel 3 dan poel 4 [3].  

2.2. Metode 

Penentuan lokasi penelitian yang dipilih secara purposive sampling yaitu pemilihan yang 

dilakukan secara sengaja. Teknik penarikan sampel dilakukan secara acak menggunakan model 

penarikan simple random sampling di 4 desa yang memiliki populasi sapi Bali terbanyak yaitu Desa 

Enano, Desa Lengora Induk, Desa Lengora Selatan dan Desa Manuru. Jumlah sampel penelitian 

adalah 230 ekor sapi Bali terdiri dari 48 ekor sapi jantan dan 182 ekor sapi betina. Jumlah sampel yang 

tidak seragam disebabkan kurangnya populasi sapi Bali jantan akibat beberapa faktor yaitu penjualan, 

tingkat kematian serta penggunaan sapi sebagai konsumsi pribadi.   

Data penelitian diperoleh melalui pengamatan secara langsung di lapangan meliputi bentuk 

kepala dan tanduk sapi Bali berdasarkan umur dan jenis kelamin. Penentuan umur pada sapi Bali 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu hasil wawancara dengan peternak, dan dilihat dari cincin tanduk 

sapi Bali dengan cara menjumlahkan angka dua pada tiap lingkar cincin tanduk yang terbentuk, selain 

itu juga dapat dilakukan dengan mengamati perubahan gigi permanen pada sapi [4].  

2.3. Variabel Penelitian 

Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu variabel terikat meliputi 

karakteristik peternak, bentuk kepala dan tanduk sapi Bali, kemudian variabel bebas meliputi: 1) Pola 

pemeliharaan, 2) Bentuk kepala sapi Bali, 3) Bentuk tanduk sapi Bali. 

2.4. Analisis Data 

 Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. [5] Pengukuran sifat kualitatif 

tampilan sapi Bali dapat dihitung dengan cara: 

 FS=∑(Nilai Sifat x)/(Jumlah Ternak) x100% 

Keterangan:  

FS : Frekuensi sifat 

X : Salah satu sifat kualitatif pada sapi Bali yang di amati 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pola Pemeliharaan 

Pola pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana menggunakan 

sistem pemeliharaan ekstensif atau digembalakan sepanjang waktu pada padang penggembalaan dan 
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pakan ternak hanya tergantung pada ketersediaan rumput dipadang pengembalaan [6]. [7] Sistem 

pemeliharaan tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi karakteristik kualitatif karena terjadi 

sistem perkawinan yang tidak terkontrol (inbreeding) sehingga mengakibatkan menurunnya kualitas 

bibit sapi Bali. [8] Pola pemeliharaan ekstensif dilakukan pada padang pengembalaan yang luas 

sehingga pakan ternak hanya mengandalkan dari rumput yang tersedia di padang pengembalaan 

tersebut. 

3.2. Bentuk Kepala Sapi Bali 

Bentuk kepala pada sapi Bali di Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Bentuk Kepala Pada Sapi Bali. 
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Bentuk Kepala 
Lebar  11 23 8 42 87,5 0 0 0 0 0 

Panjang 6 0 0 6 12,5 28 6 148 182 100 

Total 17 23 8 48 100 28 6 148 182 100 

Keterangan: Pedet: 0-12 bulan; muda: 13-24 bulan; dewasa: >24 bulan. 

Bentuk kepala pada sapi Bali jantan yang dominan ditemukan yaitu berbentuk lebar sebanyak 

87,5% terdapat pula bentuk kepala panjang pada sapi Bali jantan (12,5%). Adanya perbedaan bentuk 

kepala pada sapi Bali jantan disebabkan oleh perbedaan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik. Kemudian pada sapi Bali betina bentuk kepala yang ditemukan yaitu berbentuk Panjang 

sebanyak 100%. Menentukan bibit, sapi Bali harus memenuhi standar mutu bibit yaitu dimana sapi 

Bali jantan harus memiliki syarat salah satunya yaitu bentuk kepala lebar, leher kompak dan kuat serta 

betina memiliki bentuk kepala panjang dan leher yang ramping [9]. [10] Bentuk kepala ideal sapi Bali 

betina panjang dan leher ramping, pada jantan berbentuk lebar, leher kompak dan kuat. 

3.3. Bentuk Tanduk Sapi Bali 

Bentuk kepala pada sapi Bali di Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Bentuk Tanduk Sapi Bali. 
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Bentuk Tanduk BJ 3 16 6 26 54,16 1 0 34 38 20,88 
 CK 0 0 1 1 2,09 0 0 5 5 2,74 
 CN 0 0 0 0 0 0 0 12 9 4,94 
 A 11 7 1 18 37,5 8 2 25 35 19,24 
 MG 0 0 0 0 0 7 4 52 63 34,62 
 TP 3 0 0 3 6,25 12 0 0 12 6,60 

  M 0 0 0 0 0 0 0 20 20 10,98 

Total 17 23 8 48 100 28 6 148 182 100 

Keterangan:  Bentuk Tanduk; BJ: Bajeg; CK: Congklak; CN: Cono; A: Anoa; MG: Manggulgangsa; 

TP: Tanduk Pedet; M: Menyimpang;  

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 5, No 1, Januari 2023  Halaman: 68-73 

eISSN: 2548-1908

DOI: 10.56625/jipho.v5i1.28833 

 



71 
 

Beberapa jenis bentuk tanduk sapi Bali yaitu silak bajeg, silak congklak, silak cono, silak anoa, 

dan silak manggulgangsa. Pada sapi Bali jantan tanduk yang banyak di temukan yaitu silak bajeg 

(54,16%) dan pada Betina yaitu silak manggulgangsa (34,62%). Selain itu juga ditemukan beberapa 

tanduk sapi Bali yang menyimpang khususnya pada sapi Bali betina dewasa (10,98%). Salah satu 

penyebab terjadinya pertumbuhan tanduk yang menyimpang pada sapi Bali betina karena rendahnya 

kadar kalsium pada tanduk. Pada umumnya sapi Bali jantan memiliki ukuran tanduk yang berbeda 

dengan betina, pada jantan berukuran 20-25 cm sedangkan pada betina lebih pendek dari tanduk yang 

dimiliki sapi jantan, bentuk tanduk yang ideal pada sapi Bali jantan disebut tanduk silak congklak, dan 

pada betina bentuk tanduk yang ideal disebut manggulgangsa [11]. [12] Adanya perbedaan dari jenis 

tanduk tersebut di pengaruhi oleh jenis kelamin, umur dan kekurangan kalsium. Secara anatomis, 

tanduk bersifat keras yang terbentuk dari keratin padat, dimana kecepatan pertumbuhannya sangat 

ditentukan tingkat asupan nutrisi pada ternak [13]. Mayoritas sapi Bali hidup bebas dialam sehingga 

memiliki tanduk yang lebih besar untuk membantu mobilitas dan akses terhadap pakan [14]. Adapun 

bentuk tanduk sapi Bali jantan di Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana  yaitu: 

 

 

(a) Silak Bajeg 

 

(b) Silak congklak 

 

(c) Silak anoa 

Gambar 1. Bentuk Tanduk Sapi Bali Jantan 

 

 
(a) Silak bajeg 

 
(b) Silak congklak 

 
(c) Silak cono 

 
(d) Silak anoa 

 
(e) Silak manggulgangsa 

 
(f) Tanduk menyimpang 

Gambar 2. Bentuk Tanduk Sapi Bali Betina 

Terdapat pula variasi bentuk tanduk sapi Bali betina yang lebih banyak dari pada sapi Bali 

jantan. [15] Keanekaragaman bentuk tanduk tidak hanya terjadi antar bangsa tetapi juga di dalam satu 

bangsa yang sama, keanekaragaman pada sapi Bali membuat tanduk pada sapi Bali pun ikut 
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bervariasi. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perbedaan jenis tanduk yaitu jenis kelamin, umur, 

dan kekurangan kalsium. Adapun peran kalsium yaitu mengatur pekerjaan hormon-hormon dan faktor 

pertumbuhan tanduk yang mengakibatkan terjadinya perbedaan jenis tanduk pada sapi Bali. Faktor 

gen yaitu anak yang mewarisi sifat-sifat dari tetuanya baik itu pejantan maupun induknya. Umur dapat 

mempengaruhi bentuk kepala yaitu kepala sapi Bali jantan yang berumur muda berbentuk memanjang 

saat dewasa berbentuk lebar. Jenis kelamin dapat mempengaruhi bentuk tanduk, umumnya tanduk 

jantan memiliki ukuran yang lebih panjang dari tanduk betina.  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk kepala dan tanduk sapi Bali di 

Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana yaitu bentuk kepala pada sapi Bali jantan dominan 

berbentuk lebar (87,5%) dan sapi Bali betina bentuk kepala dominan berbentuk panjang (100%). 

Sedangkan bentuk tanduk sapi Bali jantan tanduk yang dominan adalah bentuk tanduk silak bajeg 

(54,16%) dan anoa (37,5%) serta pada sapi Bali betina yang dominan adalah bentuk tanduk  silak 

manggulgangsa (34,62%), bajeg (20,88%) dan anoa (19,24%). 
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